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ABSTRAK

Wilayah Kabupaten Aceh Selatan memiliki potensi kemajuan yang besar. Selain bercocok
tanam untuk mencari nafkah, masyarakat juga bisa bekerja di bidang lain dikarenakan kaya
akan sumber daya alamnya yaitu emas. Kabupaten Aceh Selatan khususnya di kawasan Desa
Baro terletak di Kecamatan Meukek juga dikenal sebagai daerah penghasil emas di wilayah
Aceh. Tidak sedikit masyarakat yang bergantung pada tambang emas ini karena bisa menjadi
sumber pendapatan tambahan bagi masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan analisis data deskriptif kualitatif. Secara umum, hasil wawancara dan pengamatan
peneliti menunjukkan bahwa dampak sosial dari pengelolaan tambang emas di Desa Alue Baro,
Kecamatan Meukek, Kabupaten Aceh Selatan dapat meningkatkan ekonomi masyarakat.
Terkait pengelolaan tambang emas untuk meningkatkan sosial ekonomi masyarakat yang
mampu menunjang kehidupan para penambang, penulis menyarankan agar uang tambang
digunakan seperlunya dan dilakukan pemantauan lingkungan dan indikator biomarker secara
berkala untuk mencegah pencemaran lingkungan di Desa Alue Baro.

Kata kunci: Dampak, Tambang Emas, Sosial Ekonomi

ABSTRACT

The South Aceh District area has great potential for progress. Apart from farming for a living,
the community can also work in other fields because it is rich in natural resources, namely
gold. South Aceh Regency, especially in the Baro Village area, located in Meukek District, is
also known as a gold-producing area in the Aceh region. Not a few people depend on this gold
mine because it can be a source of additional income for the community. This study uses
qualitative methods with qualitative descriptive data analysis. In general, the results of
interviews and observations of researchers indicate that the social impact of gold mining
management in Alue Baro Village, Meukek District, South Aceh District can improve the
community's economy. Regarding the management of gold mines to improve the socio-
economic community that is able to support the lives of miners, the authors suggest that mining
money is used as necessary and regular environmental monitoring and biomarker indicators
are carried out to prevent environmental pollution in Alue Baro Village.
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PENDAHULUAN
Wilayah Kabupaten Aceh Selatan Provinsi Aceh memiliki potensi kemajuan yang besar.
Selain bercocok tanam untuk mencari nafkah, masyarakat Aceh Selatan juga bisa bekerja di

bidang lain. Hal ini dikarenakan Kabupaten Aceh Selatan cukup kaya akan sumber daya alam
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diantaranya: tanah, air, hutan dan mineral sebagian besar tidak dimanfaatkan secara optimal.
Salah satu sumber daya alam yang potensial adalah emas. Kabupaten Aceh Selatan juga dikenal
sebagai daerah penghasil emas di wilayah Aceh. Kawasan Desa Baro terletak di Kecamatan
Meukek, Kabupaten Aceh Selatan, Provinsi Aceh. Sejak tahun 2016, telah terjadi penambangan
emas di wilayah Desa Alue Baro yang dilakukan di kawasan hutan atau lahan. Bukti adanya
kegiatan penambangan emas yang dilakukan oleh warga desa Alue Baro pada tahun 2016
membuktikan bahwa kegiatan penambangan emas masih ada hingga saat ini.

Penambangan emas di desa Alue Baro mempengaruhi dinamika kehidupan desa Alue
Baro dan masa depan warganya. Di kawasan Meukek, tepatnya di Desa Alue Baro, banyak
warga setempat yang bergerak di bidang pertambangan emas. Penambangan emas adalah bisnis
utama dan sumber pendapatan utama. Emas ditambang secara ilegal di desa Alue Baro. Tidak
hanya di desa Alue Baro, kawasan penambangan emas di Kabupaten Aceh Selatan, namun juga
di tempat lain penambangan emas dilakukan dengan cara pemboran, seperti: Desa Panton
Luwah di Kecamatan Sawang. Di Desa Alue Baro, masyarakat melakukan penambangan liar
karena tekanan dana. Itu sebabnya masyarakat mencari jalan pintas untuk mencari nafkah baru
melalui penambangan emas ilegal dan melanggar peraturan yang berlaku. Tambang populer ini
menjadi pilihan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan finansial mereka.

Cukup banyak masyarakat yang bergantung pada tambang emas ini, karena tambang ini
dapat meningkatkan pendapatan masyarakat Desa Alue Baro. Meskipun sebagian besar
pekerjaan mereka di bidang pertanian, mencari nafkah dan menyediakan lapangan kerja,
banyak orang yang beralih ke pertambangan dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan
penghasilan dari pertambangan. Pertambangan tidak lagi dilakukan sebagai pekerjaan paruh
waktu, tetapi telah menjadi bisnis yang relatif padat modal (Ardila, Melta, 2013:16). Di Desa
Alue Baro, kegiatan penambangan emas ini belum memiliki izin resmi, sehingga disebut
sebagai Penambangan Tanpa Izin (PETI). Tambang ini merupakan tambang emas ilegal (PETI)
karena tidak memenuhi ketentuan Undang-Undang Pertambangan No. 4 Tahun 2009.

Menurut undang-undang ini, untuk mendapatkan Izin Usaha Pertambangan (IUP) dan
Izin Pertambangan Khusus (IPK), Anda harus menyerahkan, antara lain, studi AMDAL
(Analisis Dampak Ekologis). Adanya aktivitas penambangan emas ilegal di Desa Alue Baro di
kawasan tersebut juga dibuktikan dengan dampak pencemaran air sungai, para pekerja juga
tidak mempedulikan keselamatan, ada pekerja yang terkubur saat memasuki lubang. Fakta

menunjukkan bahwa di Desa Alue Baro, seorang penambang meninggal dunia dan 6 orang
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luka-luka. Pada tahun 2020, tanah longsor mengubur beberapa penambang emas tanpa izin di
Desa Alue Baro di Meukek, Kabupaten Aceh Selatan, Aceh, setelah itu banyak penambang dari
luar desa kembali menambang seperti semula. tidak takut tanah longsor dan gempa bumi yang
akan kembali di masa depan.

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis dampak penambangan emas terhadap
kesejahteraan masyarakat di Desa Alue Baro, Kecamatan Meukek, Kabupaten Aceh Selatan.
Disini saya juga ingin mengetahui bagaimana kehidupan sosial ekonomi para penambang di
desa Alue Baro. Dampak penambangan liar memiliki tiga dimensi: bisnis, lingkungan, dan
kesehatan. Penambang liar di tempat yang tidak sesuai dapat menyebabkan kerusakan struktur
tanah dan tanah longsor. Selain itu, hasil galian yang melanggar peraturan pemerintah
menciptakan lubang besar yang terisi tanah saat hujan, menyebabkan banjir. Masalah utama
yang berkaitan dengan lingkungan terus-menerus memerlukan pengawasan ketat.

Karena aktivitas PETI hampir tidak terkendali, kerusakan lingkungan dapat dibayangkan.
Selain itu, para pelaku PETI tidak menyadari pentingnya pengelolaan lingkungan, yang
menyebabkan lahan yang subur menjadi tandus. Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu untuk
meningkatkan pemahaman dan kesadaran akan dampak ekonomi yang ditimbulkan oleh
penambangan emas tanpa izin terhadap kehidupan sosial ekonomi.

Ada beberapa penelitian terdahulu mengenai penelitian ini, Studi awal oleh U. Selvi
Tuaputy, E. Intan Kumala Puti, dan Z. Anna (2014) menunjukkan bahwa meskipun
penambangan emas tanpa izin memiliki efek positif, yaitu meningkatkan pendapatan
penambang, juga memiliki efek negatif, yaitu merugikan pemerintah karena tidak ada pajak
yang masuk ke kas daerah. Kedua oleh Dondo & Sri Mela (2021) hasil dari penelitian ini yaitu
pertambangan rakyat menjadi pilihan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan ekonominya
karena pertambangan emas dapat menjadi sumber pendapatan tambahan bagi warga Desa Dean.
Ketiga oleh Farlan (2016) dimana hasil dari penelitian ini diperoleh bahwa pertambangan emas
berdampak pada kondisi sosial masyarakat Gampong Mersak.

Keempat studi Edi Farlan, Indra, dan Ahmad Human Hamid (2016) menemukan bahwa
kondisi sosial masyarakat telah dipengaruhi oleh keberadaan penambangan emas. Dengan daya
tarik penambangan emas, arus perpindahan penduduk yang tidak biasa terjadi, yang sering
menyebabkan pertikaian dan membuka lapangan kerja bagi masyarakat setempat dan
pendatang. Kehadiran pertambangan emas di Gampong Mersak telah berdampak pada

kehidupan ekonomi masyarakat, seperti pergeseran pekerjaan dari sektor pertanian ke non-
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pertanian dan peningkatan pendapatan masyarakat meskipun pekerjaan menambang itu sulit.

METODOLOGI PENELITIAN

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di Kabupaten Aceh Selatan, Kecamatan Meukek,
Desa Alue Baro, penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 7 Maret 2023, metode penelitian yang
saya gunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif dikarenakan pendekatan ini
menggunakan realita sebagaimana adanya tanpa adanya tambahan. Metode kualitatif adalah
informasi yang diperoleh dari berbagai informasi seperti dari masyarakat, otoritas dan lembaga
yang terkait dengan penelitian ini.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu informasi
diperoleh langsung dari beberapa informan atau informan pedamping penelitian pada saat
wawancara tentang permasalahn penelitian. Kajian ini berfokus pada dampak keberadaan
tambang emas terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat. Data sekunder yang mendukung
informasi penelitian ini bisa didapatkan dari jurnal, dokumen, tesis, buku teks yang ada di
lembaga atau perpustakaan terkait untuk penelitian ini. Penelitian ini juga menggunakan
analisis data deskriptif kualitatif yang dikumpulkan dari hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi:

1. Observasi, semua ilmu pengetahuan bergantung pada observasi karena para ilmuwan
hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta tentang dunia nyata yang diperoleh
melalui pengamatan atau observasi. Ini berlaku untuk peneliti yang memperoleh data
secara langsung tanpa menggunakan perantara. Pengamatan dilakukan untuk
mengumpulkan informasi mengenai aktifitas tambang emas di Desa Alue Baro.

2. Wawancara adalah pertemuan di mana dua orang bertemu untuk bertukar informasi dan
gagasan melalui tanya jawab, sehingga menghasilkan makna tentang suatu subjek
tertentu. Apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menentukan masalah
yang harus diteliti, wawancara digunakan sebagai metode pengumpulan data. Ini juga
berlaku apabila peneliti ingin mengetahui lebih banyak tentang responden.

3. Dokumentasi terdiri dari catatan peristiwa masa lalu dalam bentuk tulisan, gambar, atau
karya monumental yang dibuat oleh seseorang. Dalam penelitian kualitatif, penggunaan
teknik observasi dan wawancara dilengkapi dengan studi dokumen.

Penduduk yang bekerja sebagai penambang di Desa Alue Baro, unit analisisnya adalah

rumah tangga, adalah populasi penelitian ini. Dalam penelitian ini diikutsertakan rumah tangga
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(KK) yang bekerja tanpa izin di pertambangan emas (PETI) di Desa Alue Baro. Total kepala
keluarga sebanyak 203 KK. Karena populasi penelitian lebih dari 100 orang, sampelnya
diambil. Sampel menunjukkan bagian dari keseluruhan dan ciri-ciri populasi (Sugiyono, 2008,
him. 118). Seluruh rumah tangga penambang emas disurvei untuk penelitian ini. Selanjutnya,
metode simple random sampling digunakan untuk memilih sampel atau responden dari
penelitian ini. Metode ini digunakan secara acak tanpa mempertimbangkan strata populasi
(Sugiyono, 2001, p. 57). Peneliti kemudian menganalisis atau mengolah data. Metode deskriptif

kualitatif menggambarkan keadaan, fakta dan realitas saat ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Meukek merupakan salah satu Kecamatan yang ada di Kabupaten Aceh Selatan, Provinsi
Aceh. Meukek memiliki beberapa desa, diantaranya adalah Desa Alue Baro. Mayoritas
masyarakatnya adalah menganut agama Islam. Sampai Juli 2023, ada 663 penduduk di Desa
Alue Baro, dengan 328 laki-laki dan 335 perempuan, dan 203 rumah tangga.

PETA GAMPONG ALUE BARO
KECAMATAN MEUKEK
KABUPATEN ACEH SELATAN
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Gambar 1. Peta Desa Alue Baro Kecamatan Meukek Kabupaten Aceh Selatan
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Tabel 1. Jumlah kepala keluarga dan jumlah penduduk
No Jumlah KK Jumlah Penduduk Jumlah
Perempuan Laki-laki
1. 203 335 327 663
Sumber: Kantor Geuchik Desa Alue Baro

Sebagian atau semua tahapan penelitian, pengelolaan, dan pengusahaan pertambangan
mineral dan batubara dikenal sebagai usaha pertambangan. Tahapan-tahapan ini meliputi
eksplorasi, penyelidikan umum, studi kelayakan, konstruksi, penambangan, pengolahan dan
pemurnian, pengangkutan, penjualan, dan kegiatan setelah penambangan (Pasal 1 butir 6
Undang-Undang No.4 tahun 2009 wacana Pertambangan Mineral dan Batubara). Dampak atau
dampak yang terjadi pada suatu peristiwa sosial ekonomi, yang memiliki efek positif dan
negatif pada kehidupan masyarakat. Hasil wawancara dan pengamatan peneliti menunjukkan
bahwa dampak sosial dari pengelolaan tambang emas di Desa Alue Baro, Kabupaten Aceh
Selatan dapat meningkatkan ekonomi masyarakat.

Dari segi sosial, sebagian masyarakat juga telah melakukan alih profesi, dari petani
menjadi penambang. Ini dilakukan karena masyarakat beranggapan bahwa aktivitas
pertambangan emas ini akan dapat memberikan penghasilan bagi mereka dengan waktu yang
lebih cepat bila dibandingkan dengan bertani. Selain itu, sebagian lagi masyarakat memilih
untuk melakukan usaha menjual makanan maupun minuman disekitar lokasi pertambangan.

Syarat ekonomi ialah kondisi atau fenomena yang dapat dilihat atau dirasakan oleh indera
manusia, serta kapasitas seseorang untuk memenuhi kebutuhannya. Permasalahan ekonomi
yang dihadapi seseorang berarti berusaha atau berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
dan menjadi kaya. Kondisi sosial ekonomi seseorang dalam kehidupan sehari-hari dipengaruhi
oleh dua hal yang saling berhubungan: adanya sumber penghasilan keluarga yang terbatas, juga
dikenal sebagai pendapatan, yang digunakan untuk membiayai atau memenuhi kebutuhan
keluarga yang tidak terbatas secara jumlah dan kualitas. Pekerjaan menentukan status sosial
ekonomi karena dengan bekerja seseorang dapat memenuhi semua kebutuhannya.

Pekerjaan tidak hanya memiliki nilai moneter, tetapi juga usaha manusia untuk mencapai
kepuasan dan menerima imbalan atau kompensasi dalam bentuk barang dan jasa untuk
memenuhi kebutuhan hidup. Pekerjaan seseorang meningkatkan kemampuan keuangan
mereka, membuat mereka bekerja Bagi sebagian besar orang di Desa Alue Baro, menambang
emas adalah pekerjaan utama mereka setiap hari, dan orang lain bekerja sebagai petani sebagai

pekerjaan sampingan. Karena bagi sebagian orang, keuangan adalah masalah terbesar dalam
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kehidupan masyarakat, ada berbagai cara untuk memenuhinya, mulai dari usaha kecil hingga
perusahaan besar. Sebuah perusahaan pertambangan didirikan dalam upaya untuk memenuhi
kebutuhan ekonomi penduduk di Desa Alue Baro.

Perubahan sosial masyarakat tidak hanya terjadi pada saat proses penambangan.
Masyarakat tetap dapat memanfaatkan lahan tambang tersebut. Perubahan sosial yang terjadi
di masyarakat, seperti mata pencaharian dan pembangunan pascatambang itu sendiri. Hal ini
tentunya akan memberikan kontribusi yang besar bagi peningkatan kesejahteraan sosial
masyarakat. Penambangan emas masa depan pada dasarnya ingin melawan kemiskinan dan
menciptakan kemakmuran di semua lapisan masyarakat Karena sebagian besar penambang
hanya memiliki ijazah sekolah dasar, pekerjaan mereka sebagai penambang adalah mata
pencaharian mereka di Desa Alue Baro di wilayah tersebut dan bagi orang-orang dari luar
wilayah tersebut. Ini juga karena mereka tidak memiliki banyak lapangan kerja.

Warga Desa Alue Baro suka menambang liar, meskipun mereka membawa resiko.
Menurut Apriyanto (2012), tanggung jawab kepala keluarga untuk menghidupi dirinya sendiri
sangat erat terkait dengan jumlah anggota keluarga yang banyak. Sebaliknya, pertambangan
emas dapat meningkatkan ekonomi keluarga. Pekerja di Desa Alue Baro dapat memperoleh
peningkatan pendapatan finansial dari pekerjaan mereka sebelumnya, membangun dan
memperbaiki rumah, mendirikan warung, membeli kendaraan (mobil dan motor), menabung
untuk masa depan, membiayai pendidikan atau sekolah anak-anak mereka dari SD hingga
perguruan tinggi, dan membiayai kerapian.

Aktivitas pertambangan memberikan berbagai dampak bagi para penambang maupun
warga sekitar. Setiap kegiatan yang dilakukan pasti menimbulkan dampak positif maupun
negatifnya. Dampak positifnya berupa terciptanya lapangan kerja baru bagi para penambang.
Mata pencaharian masyarakat mayoritas adalah bertani dan akan memperoleh pendapatan
ketika panen tiba. Adanya aktivitas ini, maka penambang mengharapkan mendapat penghasilan
lebih cepat. Selain itu, sebagian masyarakat juga memanfaatkan dengan berjualan makanan
disekitaran lokasi pertambangan dan hal ini juga akan meningkatkan penghasilan masyarakat.

Selanjutnya beberapa dampak negatif yang terjadi berupa pencemaran air yang
diakibatkan oleh limbah aktivitas pertambangan. Air menjadi keruh dan tidak layak lagi
digunakan untuk kebutuhan sehari-hari seperti mandi dan mencuci. Selain itu berkurangnya
biota air yang diakibatkan oleh pencemaran air. Pengerukan ke dasar sungai yang menimbulkan

lobang-lobang akan merubah struktur tanah di dasar sungai, hal ini dikhawatirkan akan
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menyebabkan longsor.

PENUTUP

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang berkaitan dengan rumusan masalah
tentang dampak sosial, dampak ekonomi dan dampak positif dan negatif yang ditimbulkan
tambang emas. Sebagai hasil dari pengelolaan tambang emas di Desa Baro, Kecamatan
Meukek, Wilayah Administratif Aceh Selatan, dapat disimpulkan bahwa dampak ekonomi dari
tambang emas sangat besar terhadap perekonomian penambang di Desa Alue Baro. Dampak
sosial, sebagian masyarakat telah melakukan alih profesi, dari petani menjadi penambang
karena masyarakat beranggapan bahwa aktivitas pertambangan emas ini akan dapat
memberikan penghasilan bagi mereka dengan waktu yang lebih cepat bila dibandingkan dengan
bertani. Dampak positifnya berupa terciptanya lapangan kerja baru bagi para penambang.
Dampak negatif berupa, pencemaran air yang diakibatkan oleh limbah aktivitas pertambangan.

Mengenai pengelolaan tambang emas untuk meningkatkan sosial ekonomi penduduk di
Desa Alue Baro, Kecamatan Meukek, Kabupaten Aceh Selatan yang memenuhi kebutuhan
hidup para penambang, penulis menyarankan agar masyarakat lebih memperhatikan
lingkungan, bukan hanya mencari keuntungan tetapi juga mempertimbangkan resiko lainnya.
Dalam hal ini perlu diketahui bahwa wilayah Desa Alue Baro merupakan daerah pertambangan.
Oleh karena itu, saat lahan tambang dieksploitasi, bahan galian dibuang, yang menyebabkan
logam berat yang terkandung dalam mineral lepas dan mencemari lingkungan. Oleh karena itu,
di Desa Alue Baro, indikator biomarker dan pemantauan lingkungan harus dilakukan secara

berkala.
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